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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan yang  digunakan 

dalam penulisan buku ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia 

No. 0543b/ 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara 

garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulissan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transeliterasi ini sebagian dilambangkan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf 

dan tanda sekaligus. 

Huruf  

Arab 

Nama Huruf  

Latin 

Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B be ب

 Ta’ T te ت

 Ṡa’ Ś s (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ḥa’ ḥ h (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د
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 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş s (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 Ţa Ţ t (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q qi ق 

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Waw W we و

 Ha’ H ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y ye ي
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B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis muta‘aqqidīn متعقدّين 

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Ta’ Marbuthah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jama’ah :  جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis Ni’matullah :  نعمة الله

 ditulis Zakat al-Fitri :  زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang 

 

1 
Fathah + alif 

ة  ي  ل  اه  ج    
ditulis 

Ā 

Jaāhiliyyah 

2 
Fathah + ya’mati 

ى ع  س  ي    
ditulis 

Ā 

yas‘ā 

3 
Kasrah + ya’mati 

م  ي  ر  ك    ditulis 
Ī 

karīm 

4 
Dammah + 

wawumati 

ض  و  ر  ف    

ditulis Ū 

fur ūḍ 

F. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata dipisahkan 

Dengan Apostrof 

 ditulis a’antum : أأنتم

 ditulis mu’anntaŚ : مؤنث
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G. Vokal Rangkap 

 

1 
Fathah dan ya’ sukun 

م  ك  ن  ي  ب    ditulis Bainakum 

2 
Fathah dan wawu 

sukun 

م  ك  ق  و  ف    

ditulis Fauqakum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an :  القران

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf  Syamsiyah yang 
mengikutinya 

عةالسيّ    : ditulis as-sayyi’ah 

 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

لإسلاماشيخّ   : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam 
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MOTTO 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu pasti ada kemudahan.  

Apabila engkau telah selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah 

bekerja keras (untuk kebajikan yang lain). Dan hanya kepada 

Tuhanmu berharaplah!” 

(QS. Al- Insyirah: 5-8) 

 

MAN JADDA WA JADDA! 

“BARANG SIAPA YANG BERSUNGGUH-SUNGGUH, MAKA IA 

AKAN BERHASIL” 

 

“Nikmatilah semua proses yang kita lalui saat perkuliahan, kelak 

kita akan merindukan proses itu. Dan Semangat berposes jangan 

pernah menyerah Never Give Up To Reach your Dream” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

 

 Ika Yuliani, Asyfia. 2023.  Pelaksanaan Bimbingan Islami untuk Mencegah 

Penyalahgunaan Obat Hexymer pada Siswa SMPN 1 Karanganyar. Skripsi. 

Bimbingan Penyuluhan Islam. Nadhifatuz Zulfa, M.Pd 

Kata Kunci: Bimbingan Islami, Obat Hexymer. 

Bimbingan  Islami yang dilakukan di SMPN 1 Karanganyar salah satunya 

bertujuan untuk melakukan pencegahan penyalahgunaan obat hexymer. Hal ini 

dikarenakan terdapat gejala yang diduga dimiliki siswa akibat penyalahgunaan obat 

hexymer. Berkat adanya bimbingan islami siswa melakukan hal hal positif dan telah 

mengetahui dampak dari penyalahgunaan obat hexymer.  

Diantara rumusan masalah pada penelitian ini (1) Bagaimana Potensi 

Penyalahgunaan Obat Hexymer pada Siswa SMPN 1 Karanganyar? dengan tujuan  

mengetahui potensi penyalahgunaan obat hexymer (2) Bagaimana Pelaksanaan 

Bimbingan Islami untuk Mencegah Penyalahgunaan Obat Hexymer? dengan tujuan  

mengetahui pelaksanaan bimbingan islami untuk mencegah penyalahgunaan obat 

hexymer. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dengan reduksi data, penyajian data 

dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian dari penelitian ini menunjukkan 1) Siswa berpotensi 

melakukan penyalahgunaan obat hexymer dengan ciri ciri mata merah, 

cekung,lesu,suka menyendiri ditempat sepi, tidak bergembira, mudah tersinggung 

dalam bergaul dengan teman-temannya,dsb. Meskipun, berdasarkan keterangan 

guru BK belum ditemukan siswa yang melakukan penyalahgunaan obat hexymer. 

Namun, berdasarkan ciri-ciri tersebut  siswa SMPN 1 Karanganyar berpotensi 

melakukan penyalahgunaan obat hexymer. 2) Pelaksanaan bimbingan islami ini 

sebagai upaya guru bimbingan konseling dalam pencegahan penyalahgunaan obat 

hexymer agar siswa dapat berhati-hati dalam memilih pergaulan, lingkungan 

pertemanan, dan tidak mudah tergoda dengan ajakan teman untuk melakukan 

penyalahgunaan obat-obatan terlarang seperti hexymer. Pelaksanaan Bimbingan 

Islami untuk Mencegah Penyalahgunaan Obat Hexymer melalui teknik mauidhotul 

hasanah melalui penjabaran ayat-ayat Al Qur’an dan hadis.Kegiatan Bimbingan 

Islami melalui 3 tahapan yaitu tahap pembukaan, tahap kegiatan , dan tahap 
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pengakhiran. Bimbingan Islami telah dilaksanakan selama 5 kali dalam satu 

semester dengan durasi 30 menit setiap hari Jum’at. Setelah diberi bimbingan islami 

siswa SMPN 1 Karanganyar menjadi waspada untuk tidak menyalahgunakan obat 

hexymer dan mengetahui efek buruk yang ditimbulkannya dibuktikan dengan siswa 

menjaga pergaulan dengan mengisi kegiatan positif yakni antusias dalam kegiatan 

ekstra maupun intrakurikuler dan melaksanakan kegiatan keagamaan yang 

diadakan oleh sekolah sehingga dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

untuk tidak terjerumus ke dalam penggunaan obat-obatan terlarang seperti obat 

hexymer . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Obat dalam dunia kesehatan memiliki peran untuk menyembuhkan 

beberapa penyakit serta berperan menjaga kesehatan tubuh. Oleh karena itu 

ketersediaan obat-obatan sangatlah penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan pentingnya ketersediaan obat-obatan dalam memberikan pelayanan 

pada masyarakat dalam bidang kesehatan pemerintah pun mengatur 

peraturan tentang peredaran obat-obatan berdasarkan Undang-Undang . 

Beberapa aturan yang terkait dengan penyalahgunaan dan peredaran gelap 

obat keras jenis hexymer, yaitu salah satunya terdapat pada Pasal 196 dan 

Pasal 197 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

(Undang-Undang Kesehatan) serta Pasal 60 Ayat (1) sampai (5) Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 1997 Tentang Psikotropika.1 

Didalam undang-undang tentang kesehatan tersebut mengatur 

terkait penyalahgunaan dan peredaran obat keras menyebutkan bahwa : 

“setiap orang yang dengan sengaja memproduksi atau mengedarkan sediaan 

farmasi dan/atau alat kesehatan yang tidak memenuhi standar dan/atau 

persyaratan keamanan, khasiat atau kemanfaatan dan mutu sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 98 ayat (2) dan ayat (3) dipidana dengan pidana 

 
1 https://sbbkab.go.id , Sanksi Pidana Terhadap Tindak Pidana Pengedar Sediaan Farmasi 

Tanpa Izin Edar Pasal 196  dan 197 Undang-Undang  Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan , 

diakses pada tanggal 10 september 2023 pukul 11.15 Wib 

https://sbbkab.go.id/
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penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan denda paling banyak Rp. 

1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)”.2  

Kemudian, Pasal 197 Undang-Undang Kesehatan menyebutkan : 

“Setiap orang dengan sengaja memproduksi atau mengedarkan sediaan 

farmasi dan atau alat kesehatan yang tidak memiliki izin edar sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 106 ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling 

lama 15 (lima belas) tahun dan denda paling banyak Rp. 1.500.000.000,00 

(satu miliar limaratus juta rupiah)”.3 Dalam mengatasi kasus 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba, khususnya obat keras jenis 

Hexyme. Maka, Pemerintah berupaya mengatasi hal tersebut dengan 

mengeluarkan peraturan hukum terkait peredaran obat keras. Dengan 

maraknya berita transaksi jual-beli obat keras secara bebas , maka hal 

tersebut tidak sesuai dengan adanya undang-undang yang mengatur terkait 

peredaran obat keras tersebut. 

Obat keras sendiri merupakan obat berkhasiat keras , dimana untuk 

memperolehnya harus dengan resep dokter pada obatnya terdapat tanda 

lingkaran merah bergaris tepi hitam dengan tulisan “K” didalamnya.4 Obat-

obatan ini berkhasiat keras dan apabila di konsumsi sembarangan tanpa 

 
2 https://sbbkab.go.id, Sanksi Pidana Terhadap Tindak Pidana Pengedar Sediaan Farmasi 

Tanpa Izin Edar Pasal 196  dan 197 Undang-Undang  Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan. 

diakses pada tanggal 10 september 2023 pukul 11.15 Wib 
3 https://sbbkab.go.id, Sanksi Pidana Terhadap Tindak Pidana Pengedar Sediaan Farmasi 

Tanpa Izin Edar Pasal 196  dan 197 Undang-Undang  Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan. 

diakses pada tanggal 10 september 2023 pukul 11.15 Wib 
4 https://ksrpmi.student.uny.ac.id , diakses pada tanggal 10 september 2023 pukul 10.40 

Wib 

 

 

https://sbbkab.go.id/
https://sbbkab.go.id/
http://ksrpmi.student.uny.ac.id/author/ksrpmi/
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anjuran dokter dapat menyebabkan kematian. Oleh karena itu, obat keras 

terkategori obat-obatan terlarang yang diperjualbelikan secara bebas.  

Dalam beberapa tahun belakangan ini, penyalahgunaan penggunaan 

obat-obatan terlarang saat ini banyak dilakukan oleh banyak kalangan. 

Peyalahgunan obat keras yang dikenal masyarakat sering disebut narkoba 

(narkotika,psikotropika, dan obat berbahaya). Penyalahgunaan narkoba 

sendiri sudah menjadi masalah besar di Indonesia.5 Meskipun tidak 

semuanya obat keras itu termasuk narkoba, namun peredaran obat-obatan 

keras yang marak ini menjadi satu masalah yang sama seperti narkoba . 

Penyalahgunaan obat-obatan terlarang hampir pernah terjadi di berbagai 

wilayah Kabupaten/ Kota di Indonesia .  

Penyalahgunaan obat obatan terlarang itu tidak memandang status 

maupun usia bagi pengedar maupun peminatnya ,hampir semua kalangan 

dari anak anak, remaja, pelajar hingga orangdewasa pun ikut terlibat 

didalamnya.6 Usia-usia mulai terindikasi penggunaannya lebih banyak pada 

usia remaja, terutama pada kalangan pelajar. Salah satu obat keras yang 

disalahgunakan adalah obat hexymer. Obat Hexymer merupakan tergolong 

obat keras atau obat terlarang yang tidak boleh sembarang di konsumsi 

tanpa resep dokter.  

Apabila obat tersebut disalahgunakan dapat menyebabkan dampak 

negatif pada penggunanya seperti : perubahan perilaku , perubahan 

 
5 Resandi. Rekha Syukur. 2014. Upaya POLRI Dalam Menanggulangi Tindak Pidana 

Penyalahgunaan Obat Keras Pil Double L. Malang. Fakultas Hukum . Universitas  Brawijaya . hal.4 
6 Nuryakin. https://dppkbpppa.pontianak.go.id , diakses pada tanggal 10 september 2023 

pukul 11.40 

https://dppkbpppa.pontianak.go.id/informasi/berita/penyalahgunaan-narkotika-dan-obat-obatan-terlarang-di-kalangan-generasi-muda
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mental,bahkan dapat menyebabkan rasa mabuk disertai halusinasi pada 

penggunanya.7 Apabila penyalahgunaan obat keras ini hingga overdosis 

dapat lebih banyak lagi dampak negatifnya ,bahkan hingga menyebabkan 

kematian. Setiap tahun kasus penyalahgunaan obat-obatan terlarang 

tersebut di Indonesia yang dilakukan oleh remaja terus meningkat. Obat-

obatan tersebut beragam jenisnya dari yang jenis narkoba bahkan yang 

bukan narkoba . Saat ini, banyak kasus yang disebabkan oleh 

penyalahgunaan obat obatan terlarang , salah satunya adalah obat hexymer.  

Berikut ini ada beberapa kasus yang disebabkan oleh 

penyalahgunaan obat hexymer : pada tahun 2018, terdapat kasus 

penyalahgunann obat hexymer Kota Bekasi.8 Selain itu, pada tahun 2019 di 

Bekasi kembali terdapat penyalahgunaan obat hexymer.9 Pada bulan Januari 

tahun 2023 ,terdapat kasus pelajar menjadi korban pencabulan akibat 

dicekoki obat hexymer.10 Pada bulan November tahun 2021 terdapat kasus 

korban seorang perempuan berusia 16 tahun asal Kabupaten Serang disekap 

2 hari dan diperkosa bergiliran oleh 4 remaja, setelah dicekoki minuman 

keras dan obat hexymer11. Pada bulan Maret tahun 2023 , terdapat kasus 

remaja pelaku yang masih duduk di bangku SMP kelas 3 berusia 15 Tahun, 

edarkan Narkoba dan obat obatan terlarang.12  Dengan adanya beberapa 

 
7  https://www.honestdocs.id, diakses pada tanggal 10 september 2023 pukul 11.05 
8  Okezone.com, diakses pada tanggal  05 Agustus 2023. 
9 https://megapolitan.kompas.com, diakses pada tanggal 11 Agustus 2023. 
10 https://kapol.id, diakses tanggal 11 Agustus 2023 
11.https://mediabanten.com, diakses pada tanggal 11 Agustus 2023 
12  https://sosok.grid.id , diakses pada tanggal 11 Agustus 2023 

https://mediabanten.com/?=serang
https://megapolitan.kompas.com/
https://kapol.id,/
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kasus tersebut guru BK SMPN 1 Karanganyar khawatir apabila terdapat 

siswa melakukan penyalahgunaan obat hexymer. 

Alasan penulis mengambil judul skripsi ini adalah dengan 

banyaknya kasus penyalahgunaan obat obatan terlarang dikalangan remaja, 

sehingga perlunya penanganan khusus bagi remaja agar tidak terjerumus ke 

dalam penyalahgunaan obat obatan terlarang. Demikian pula yang terjadi di 

SMPN 1 Karanganyar, terdapat siswa yang diduga mengonsumsi obat 

hexymer saat sekolah oleh karena itu guru BK melakukan pelaksanaan 

bimbingan islami tentang pencegahan penyalahgunaan obat hexymer pada 

siswa SMPN 1 Karanganyar.  

Berdasarkan latar belakang diatas , maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian tersebut. Oleh karena itu penulis mengangkat judul skripsi 

“Pelaksanaan Bimbingan Islami untuk Mencegah Penyalahgunaan Obat 

Hexymer pada Siswa SMPN 1 Karanganyar”.  

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Potensi Penyalahgunaan Obat Hexymer Pada Siswa SMPN 

1 Karanganyar? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Islami Untuk Mencegah 

Penyalahgunaan Obat Hexymer Pada Siswa SMPN 1 Karanganyar? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Potensi Penyalahgunaan Obat Hexymer Pada Siswa 

Di SMPN 1 Karanganyar. 

2. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Bimbingan Islami Untuk Mencegah 

Penyalahgunaan Obat hexymer Pada Siswa Di SMPN 1 Karanganyar. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan ilmu 

bagi penulis dan pembaca terkait tentang Bimbingan Islami Untuk 

Mencegah Penyalahgunaan Obat Hexymer Pada Siswa. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini juga diharapkan menjadi penunjang referensi penulis bagi 

penelitian selanjutnya, terutama pada penelitian terkait Bimbingan 

Islami Untuk Mencegah Penyalahgunaan Obat Hexymer Pada Siswa. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Bimbingan Islami 

Bimbingan dalam bahasa inggris sering dikenal dengan 

“guidance” berasal dari kata “guide” yang memiliki arti 

membimbing, mengarahkan, memandu , menunjukkan.13 

Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu dari 

seorang yang ahli/konselor. Pengertian tentang bimbingan telah ada 

sejak awal abad ke-20, yang diprakarsai oleh Frank Parson pada 

tahun 1908. Sejak itu muncul berbagai rumusan tentang bimbingan 

sesuai dengan perkembangan pelayanan bimbingan.14 

Bimbingan menurut Prayitno yaitu proses pemberian 

bantuan yang dilakukan oleh konselor kepada klien agar orang yang 

dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan 

mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan saran yang 

diberikan mampu dikembangkan berdasarkan nilai-nilai yang 

berlaku.15 

Bimbingan islami adalah proses pemberian bantuan 

terarah,continue, dan sistematis kepada setiap individu agar dapat 

mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya 

 
13Marajo,Harwatiningsih. Kamus Lengkap Praktis Bahasa Inggris-Indonesia 

(Surabaya:Pustaka Anda,2012) hal.159. 
14 Kurnanto,M.Edi. Bimbingan  Konseling Kelompok. (Bandung: Alfabeta, 2013) 
15 H.Prayitno,Erman Amti. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2015) hal.99. 



8 
 

 
 

secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang 

terkandung di dalam Al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW ke dalam 

diri individu tersebut, sehingga dapat selaras dan sesuai dengan 

tuntunan Al-Qur’an dan Hadis.16 

Bimbingan Islami menurut Hellen, adalah bimbingan adalah 

bantuan yang diberikan oleh seseorang baik pria maupun wanita, 

yang memiliki kepribadian yang baik dan pendidikan yang memadai 

kepada seseorang individu dari setiap usia untuk menolongnya 

mengemudikan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, 

mengembangkan arah pandangannya sendiri, membuat pilihannya 

sendiri, dan memikul bebannya sendiri.17 

Menurut Bimo Walgito bimbingan adalah bantuan atau 

pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan 

individu-individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan di 

dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu-

individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.18 

 Dalam strategi bimbingan islami yang di sampaikan adalah 

berdasarkan hukum dan tata ajaran Islam. Yakni dibimbing dengan 

lebih dekat dengan Allah, dibimbing melaksanakan solat 5 waktu, 

sholat berjamaah di mushola SMP, ceramah dan diskusi , dan 

 
16 Samsul Munir Amin. Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta : AMZAH ,2015) hal. 23. 
17   A, Hellen. Bimbingan dan Konseling. (Jakarta: Ciputat pers, 2002) 
18   Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah.(Yogyakarta: Andi Offset, 1998) 

hal.4. 



9 
 

 
 

penerapan kegiatan positif pada kegiatan ekstra / intrakulikuler 

sekolah. 

b. Penyalahgunaan Obat 

Penyalahgunaan obat adalah suatu penggunaan obat yang 

dapat menimbulkan keadaan yang tak terkuasai oleh individu dan 

dilakukan diluar pengawasan medis atau yang dapat menimbulkan 

keadaan membahayakan masyarakat.19 Penyalahgunaan obat adalah 

penggunaan obat yang tidak sesuai dengan petunjuk dokter atau 

petunjuk yang tertera pada label obat. Penyalahgunaan obat adalah 

suatu pola perilaku di mana seseorang menggunakan obat-obatan 

yang tidak sesuai fungsinya.20 Menurut Badan Pengawas Obat dan 

Makanan , Penyalahgunaan obat merupakan penggunaan obat-

obatan di luar penggunaan yang disetujui atau disarankan oleh 

tenaga medis, seperti dokter atau apoteker.21 

2. Penelitian yang relevan 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh 

beberapa penelitian sebelumnya, penulis menemukan beberapa 

skripsi dan jurnal yang berkaitan dengan tema penulis, 

diantaranya yaitu : 

 
19 https://repository.badankebijakan.kemkes.go.id  ,diakses pada tanggal 10 september 

2023.  

20 diskominfo.sultengprov.go.id, diakses pada tanggal  07 oktober 2023 pukul 22.31 Wib. 

21 e-meso.pom.go.id, diakses pada tanggal  07 oktober pukul 22.40 Wib 
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1. Skripsi dengan Judul “Strategi Pencegahan Narkoba Pada 

Remaja Berbasis Karangtaruna Kelurahan Petukangan 

Utara Kecamatan Pesanggrahan Jakarta Selatan,DKI 

Jakarta” yang ditulis oleh Ahmad Ilham Fili, program studi 

kesejahteraan sosial ,fakultas ilmu dakwah dan ilmu 

komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta pada tahun 2020. 

a. Adapun Perbedaan Penelitiannya yaitu : 

- Penelitian pada skripsi tersebut yakni penelitian 

lebih fokus pada kegiatan karangtarunayang 

dilakukan di kelurahan petukangan utara, Jakarta 

Selatan. 

- Penelitian lebih fokus meneliti masalah narkoba 

b. Adapun Persamaan Penelitiannya yaitu : 

-Sama-sama meneliti upaya pencegahan obat obatan 

terlarang di kalangan remaja 

-Sama-sama memberikan program-program 

pencegahan obat obatan terlarang pada remaja 

2. Skripsi dengan judul “Sosialisasi Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba (Studi Pada Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Banten) yang ditulis oleh M. Agisna 

Abdurrahman , program studi Komunikasi dan Penyiaran 
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Islam , fakultas dakwah Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten pada tahun 2021.  

a. Adapun perbedaan penelitiannya yaitu : 

-Penelitian lebih fokus ke bentuk-bentuk sosialisasi 

pencegahan penyalahgunaan narkoba 

-Penelitian fokus ke meneliti secara teknis sosialisasi 

bidang Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat 

(P2M) BNNP Banten. 

b. Adapun persamaan penelitiannya yaitu : 

-Sama-sama membahas upaya pencegahan 

penyalahgunaan obat obatan terlarang 

3. Skripsi dengan judul “Strategi Badan Narkotika Provinsi 

(BNP) Riau dalam Mencegah Penyalahgunaan Narkoba Di 

Kalangan Remaja.” Yang ditulis oleh Komad Jamal 

Harahap ,program studi Bimbingan Penyuluhan Islam , 

fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2010. 

a. Adapun perbedaan penelitiannya yaitu : 

-Penelitian lebih fokus ke usaha / kegiatan 

pemerintah BNP dalam menanggulangi narkoba 

tidak hanya ke remaja saja tetapi juga masyarakat 

umum 
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-Penelitian fokus ke lembaga pemerintahan BNP 

bukan di instansi Pendidikan 

b. Adapun persamaan penelitiannya yaitu : 

-Sama-sama meneliti upaya pencegahan obat obatan 

terlarang di kalangan remaja 

-Sama-sama menganalisis kegiatan 

sosialisasi/penyuluhan dalam pencegahan 

penyalahgunaan obat obatan terlarang 

4. Jurnal dengan judul “Pendidikan Bimbingan dan Konseling 

Bagi Korban Pengguna Narkoba” yang ditulis oleh 

Maryatul Kibtyah Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang pada 16 Agustus 2017. 

a. Adapun Perbedaan Penelitiannya yaitu : 

-Penelitian lebih fokus meneliti rehabilitasi narkoba 

serta karakteristik pengguna narkoba 

- Penelitian lebih fokus ke jenis-jenis narkoba yang 

sering digunakan dan penyebarannya. 

b. Adapun Persamaan Penelitiannya yaitu :  

-Sama-sama membahas bimbingan islami dalam 

mencegah obat obatan terlarang 

-Sama-sama membahas tentang pencegahan obat 

obat terlarang 
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5. Jurnal dengan judul “Penerapan Bimbingan Kelompok 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang 

Penyalahgunaan Narkoba” yang ditulis oleh Amalia Artha 

Evada pada tahun 29 Januari 2023 program studi Bimbingan 

dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Surabaya. 

a. Adapun Perbedaan Penelitiannya yaitu : 

-Penelitian tidak meneliti bimbingan islami  

b. Adapun Persamaan Penelitiannya yaitu : 

- Sama-sama meneliti bimbingan dalam pencegahan 

obat obat terlarang 

- Sama-sama meneliti pencegahan dan 

penanggulangan obat obat terlarang di lingkungan 

sekolah 

- Sama-sama meneliti penyalahgunaan obat 

terlarang pada siswa 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan metode ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 
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tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu di perhatikan yaitu, cara 

ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.22 

Jenis penelitian pada yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian 

kualitatif sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari beberapa orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Jenis penelitian ini dikategorikan penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilakukakan peneliti di kancah atau medan terjadinya 

masalah yang akan diteliti.23 

Penelitian yang akan peneliti teliti adalah bersifat deskriptif mengenai 

Pelaksanaan Bimbingan Islami dalam melakukan pencegahan 

penyalahgunaan obat hexymer siswa SMPN 1 Karanganyar, ini 

memerlukan pendekatan penelitian yang nantinya mampu untuk 

menganalisis setiap kejadian yang terjadi dilapangan, berbagai persepsi, 

motivasi, tindakan dan lain sebagainya untuk kemudian dapat di jelaskan 

serta di uraikan dalam sebuah data berupa kalimat ataupun kata-kata.  

Maka dari itu, dalam penelitian Pelaksanaan Bimbingan Islami Untuk 

Mencegah Penyalahgunaan Obat Hexymer Siswa SMPN 1 Karanganyar ini 

menggunakan pendekatan secara kualitatif deskriptif. 

 

 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 

2015), hal. 2 
23 Hasan Iqbal, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2002), hal. 11 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif (field 

research). Karena metode ini merupakan metode penelitian untuk 

mempelajari keadaan secara alami, yaitu objek yang tidak dimanipulasi, 

tidak hanya pada yang dilihat dan di ucapkan, tetapi juga pada data di 

balik apa yang telah di ucapkan , juga rasional.24 Alasan digunakannya 

jenis penelitian ini karena peneliti ingin mencari data secara menyeluruh 

terkait penelitian yang sedang dilakukan, dengan melakukan observasi, 

wawancara, serta dokumentasi. 

Metode deskriptif  kualitatif/field research digunakan untuk 

mengetahui gambaran secara aktual dan sistematis mengenai fakta yang 

ada dilapangan yakni dengan mengungkapkan fenomena serta 

menggambarkan proses bimbingan islami untuk mencegah 

penyalahgunaan obat hexymer siswa SMPN 1 Karanganyar. 

2. Sumber data 

a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan beberapa data yang didapatkan langsung 

dari subyek penelitian dimana data tersebut akan diambil langsung oleh 

peneliti kepada sumber secara langsung melalui responden. Kata-kata 

dan tindakan beberapa orang yang dapat diamati atau di wawancarai 

adalah sumber data utama dalam penelitian. Sumber data utama dicatat 

 
24Danu Eko, Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif 

(Yogyakarta:CALPULIS,2015 ) hal.29 
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melalui catatan tertulis atau melalui recorder, rekaman video atau, 

pengambilan foto. Data yang didapatkan melalui metode wawancara 

dan pengamatan langsung di lapangan dalam penelitian.25 

Sumber Data Primer dalam penelitian ini melalui pengamatan secara 

langsung di SMPN 1 Karanganyar dan dengan melalui wawancara 

kepada guru bidang bimbingan konseling dan beberapa peserta didik 

yang diduga melakukan penyalahgunaan obat hexymer. Sedangkan 

untuk data tambahan, peneliti menguatkan dengan wawancara dewan 

guru yang terkait, selanjutnya peneliti mencari dan mendokumentasikan 

berbagai data dari sumber lain untuk memperkaya data, baik itu melalui 

buku, foto, atau dokumen-dokumen yang dapat di dokumentasikan di 

SMPN 1 Karanganyar. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder ialah data tidak langsung didapatkan oleh peneliti dari 

narasumber yang dikumpulkan oleh peneliti melalui beberapa 

responden lain dan dokumen-dokumen lain secara tidak langsung di 

SMPN 1 Karanganyar. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan oleh peneliti , maka peneliti 

menggunakan teknik sebagai berikut : 

 

 
25 Rexy. J. Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung.PT Remaja Rosda 

Karya, 2003), hal. 157 
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a. Observasi  

Teknik ini dilakukan untuk menggali informasi,terkait 

dengan pelaksanaan bimbingan islami untuk mencegah 

penyalahgunaan obat hexymer di SMPN 1 Karanganyar. Melihat 

dari segi pengumpulan data, metode observasi dapat dibedakan 

menjadi dua bagian antara lain; participant observation (observasi 

berperan serta) dan non participant observation (observasi tidak 

berperan serta), selanjutrnya bila melihat dari segi instrumentasi 

yang digunakan, maka metode observasi dapat dibedakan menjadi 

observasi terstruktur dan tidak terstruktur.26 

Dengan metode observasi ini peneliti akan mengobservasi 

beberapa hal yaitu:  

1) Pelaksanaan bimbingan islami untuk mencegah 

penyalahgunaan obat hexymer pada siswa SMPN 1 

Karanganyar.  

2) Upaya guru bidang bimbingan konseling dalam 

mengidentifikasi siswa yang diduga melakukan 

penyalahgunaan obat hexymer 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana 

pewawancara (peneliti) dalam pengumpulan data mengajukan suatu 

 
26 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2013) hal. 165. 
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pertanyaan kepada  seseorang yang diberi pertanyaan (Guru BK 

SMPN 1 Karanganyar). 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data penelitian 

yang dinilai secara akurat selama pelaksanaan penelitian. Dalam 

penelitian Pelaksanaan Bimbingan Islami Untuk Mencegah 

Penyalahgunaan Obat Hexymer Pada Siswa SMPN 1 Karanganyar, 

peneliti menggunakan metode dokumentasi dalam penelitian untuk 

mendapatkan data penelitian anatara lain:  

1) Dokumentasi pelaksanaan dan data-data dalam bidang 

bimbingan konseling di SMPN 1 Karanganyar.  

2) Dokumentasi peserta didik di SMPN 1 Karanganyar.  

3) Dokumentasi data, profil , serta dokumen-dokumen lainnya 

yang terkait dengan data penelitian Pelaksanaan Bimbingan 

Islami Untuk Mencegah Penyalahgunaan Obat Hexymer 

Pada Siswa SMPN 1 Karanganyar. 

4. Analisis Data 

Analisa data merupakan proses mengolah data untuk memudahkan 

dalam memahami karakteristik data . Analisis data  dalam penelitian ini 

sebagai berikut :  

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data yang akan dilakukan oleh peneliti yakni hasil 

wawancara dan observasi dari hasil penemuan data di lapangan  agar 
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tercipta hasil penelitian yang kompleks dan akurat . Bentuk dari 

Reduksi data yang akan disajikan oleh peneliti yaitu 

penyederhanaan/merangkum data sehingga menghasilkan informasi 

yang bermakna dan memudahkan dalam penarikan kesimpulan.  

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian yang akan disajikan oleh peneliti dengan 

menggunakan penyajian data kualitatif yaitu menjelaskan teks 

naratif(berbentuk catatan lapangan). Melalui penyajian tersebut 

yang diharapkan oleh peneliti nantinya data akan mudah dipahami 

oleh pembaca. 

c. Menarik Kesimpulan (Conclusing Drawing) 

Dalam proses menarik kesimpulan diharapkan peneliti dapat 

memberikan informasi secara cepat tentang hasil akhir dari sebuah 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. 
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G. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan wawancara dengan guru BK di SMPN 1 Karanganyar 

terdapat siswa melakukan penyalahgunaan obat hexymer . Maka, dengan 

dilakukan nya Bimbingan Islami Untuk Mencegah Penyalahgunaan Obat 

Hexymer Pada Siswa diharapkan siswa SMPN 1 Karanganyar tidak ada lagi 

yang melakukan penyalahgunaan obat hexymer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa SMPN 1 Karanganyar  diduga 

berpotensi melakukan 

penyalahgunaan Obat Hexymer 

a. Tahap Pembukaan 

b. Tahap Kegiatan 

c. Tahap Pengakhiran 

 

 

Siswa SMPN 1 Karanganyar 

tercegah dari penyalahgunaan 

obat hexymer 

Permasalahan Penyalahgunaan 

Obat Hexymer Siswa di SMPN 1 

Karanganyar 

Bimbingan Islami 

Pencegahan Penyalahgunaan Obat 

Hexymer pada Siswa SMPN 1 

Karanganyar 



21 
 

 
 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah penafsiran 

yang berhubungan dengan penelitian serta menggunakan pembahasan 

penelitian yang disusun dari awal hingga akhir. Secara garis besar 

sistematika penulisan topik pokok bahasan ini dibagi dalam lima bab, 

diantaranya: 

BAB I , Bab ini terdiri dari tujuh sub bab yaitu yang berisi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian,  metode 

penelitian,manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II , pada bab ini berisikan landasan teori pada bab ini 

menerangkan Bimbingan Islami dan Penyalahgunaan Obat Hexymer. Pada 

sub bab I membahas tentang bimbingan islami yang terdiri dari pengertian, 

tujuan , fungsi , asas , tahapan, metode/teknik bimbingan islami. Pada sub 

bab II membahas tentang penyalahgunaan obat hexymer yang terdiri dari 

pengertian obat Hexymer, penyalahgunaan Obat hexymer , Ciri ciri 

pengguna obat hexymer, serta dampak dari penyalahgunaan obat hexymer.  

BAB III , merupakan bab hasil pembahasan mengenai Pelaksanaan 

Bimbingan Islami Untuk Mencegah Penyalahgunaan Obat Hexymer Pada 

Siswa di SMPN 1 Karanganyar, yakni terdiri dari 3 sub bab Sub I 

menggambarkan tentang gambaran umum di SMPN 1 Karanganyar, Sub II 

berisikan pmebahasan Potensi Penyalahgunaan Obat Hexymer Pada Siswa 

di SMPN 1 Karanganyar, Sub III  berisikan pembahasan Pelaksanaan 

Bimbingan Islami Untuk Mencegah Penyalahgunaan Obat Hexymer pada 

Siswa di SMPN 1 Karanganyar 
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BAB IV, menjelaskan tentang Analisis Bimbingan Islami Untuk 

Mencegah Penyalahgunaan Obat Hexymer Siswa di SMPN 1 Karanganyar. 

Pada Sub I,  menjelaskan Analisis Potensi Penyalahgunaan Obat Hexymer 

Pada Siswa di SMPN 1 Karanganyar. Pada Sub II menjelaskan Analisis 

Pelaksanaan Bimbingan Islami Untuk Mencegah Penyalahgunaan Obat 

Hexymer Pada Siswa di SMPN 1 Karanganyar 

BAB V , penutup yang meliputi kesimpulan secara keseluruhan dari 

hasil pembahasan yang dilakukan oleh peneliti dan saran-saran untuk 

penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

75 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan penelitian ini dan hasil analisis tentang 

peran guru bimbingan konseling dalam pencegahan penyalahgunaan obat 

hexymer pada siswa di SMP Negeri 1 Karanganyar dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Siswa SMPN 1 Karanganyar berpotensi melakukan penyalahgunaan 

obat hexymer.. Dengan melihat beberapa aspek dan ciri-ciri 

penyalahgunaan obat hexymer, ditemukan siswa yang memiliki mata 

merah, cekung, lesu, mudah marah saat bergaul dengan temannya, 

sensitif, murung ditempat yang sepi, dsb. Namun, berdasarkan 

keterangan dari guru BK tidak ada siswa yang melakukan 

penyalahgunaan obat hexymer. Akan tetapi dengan peredaran obat 

hexymer di kalangan remaja tetap perlu di waspadai karena kasus 

penyalahgunaan obat hexymer selalu meningkat tiap tahunnya. Oleh 

karena itu guru BK sebagai pembimbing khawatir terkait 

penyalahgunaan obat hexymer pada siswa SMPN 1 Karanganyar. 

Maka, dalam usahanya untuk mencegah penyalahgunaan obat hexymer 

guru BK melakukan tindakan preventif (pencegahan). 

2. Pelaksanaan Bimbingan Islami untuk Mencegah Penyalahgunaan obat 

Hexymer Pada Siswa SMPN 1 Karanganyar  melalui 3 tahap, yaitu 

tahap awal (pembukaan), tahap inti (kegiatan), dan tahap akhir. Pada 
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tahap pembukaan guru BK sebagai pembimbing kegiatan bimbingan 

islami melakukan perkenalan dengan menjelaskan maksud dan tujuan 

dari dilaksanakan bimbingan islami, kemudian memberikan pengertian 

tentang obat hexymer, ciri-ciri pengguna obat hexymer, dampak dari 

penggunaan obat hexymer, kasus-kasus yang disebabkan oleh obat 

hexymer, serta bahaya dari penggunaaan obat hexymer. Tahap 

kegiatan, tahap ini dilakukan  bimbingan islami dengan metode saran 

dan nasehat (mauidhotul khasanah). Ketika kegiatan mauidhotul 

khasanah guru BK (pembimbing) memberikan penjabaran dari ayat-

ayat Al-Qur’an dan hadis tentang larangan mabuk karena efek dari 

penyalahgunaan obat hexymer dapat memabukkan. Pada tahap 

pengakhiran, siswa di bimbing untuk selalu melaksanakan sholat 5 

waktu, senantiasa melakukan kegiatan kegiatan yang positif, dan ketika 

ada masalah membaca QS. AL Insyiroh 11 kali meminta Allah Swt 

untuk diberikan jalan keluar dari masalah masalah yang dihadapi oleh 

siswa. 

B. Saran 

Guru bimbingan dan konseling sangat berperan penting dalam 

melakukan bimbingan islami untuk mencegah penyalahgunaan obat 

hexymer di kalangan siswa, maka dari itu perlu juga adanya pengembangan 

yang dilakukan melihat sampai saat ini peredaran obat obatan terlarang yang 

mengalami peningkatan. Salah satunya bisa dengan mengajarkan siswa 

menjadi konselor sebaya di sekolah. Selain itu, perlu adanya komunikasi 
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secara rutin antara guru bimbingan konseling dengan orang tua/wali siswa 

guna mendiskusikan terkait program. Bagi Peneliti selanjutnya, yang 

memilih tema relevan dengan penelitian ini diharapkan dapat mencoba 

meneliti lebih dalam lagi dengan berbagai aspek dan juga memasukkan 

berbagai variabel-variabel yang berkaitan, dikarenakan mengingat 

penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan tentunya tak luput dari 

kesalahan. 
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